
 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Pedoman Observasi 

1. Mengamati relasi hubungan antar anggota jemaat di Gereja Toraja Jemaat 

Immanuel Bontang. 

2. Mengamati respon anggota-anggota jemaat terhadap oknum-oknum 

yang terlibat dalam pengelompokan di Gereja Toraja Jemaat Immanuel 

Bontang. 

3. Mengamati respon dari oknum-oknum yang terlibat dalam 

pengelompokan terhadap anggota-anggota jemaat yang lain. 

 

Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

1. Kapan awal mula pengelompokan di Gereja Toraja Jemaat Immanuel 

Bontang ini terjadi ?  

2. Mengapa pengelompokan di Gereja Toraja Jemaat Immanuel Bontang ini 

bisa terbentuk ? 

3. Siapa-siapa saja orang yang terlibat dalam pengelompokan ini ? 

4. Bagaimana respon anggota-anggota jemaat terhadap pengelompokan 

yang terjadi di Gereja Toraja Jemaat Immanuel Bontang ? 

5. Apa dampak yang dihasilkan dari pengelompokan yang terjadi ini  ? 



 

 

 

6. Bagaimana tanggapan bapak pendeta terhadap pengelompokan yang 

terjadi di Gereja Toraja Jemaat Immanuel Bontang ini ? (khusus buat 

pendeta) 

7. Apa solusi yang bagus agar pengelompokan ini dapat dihilangkan ? 

(khusus buat pendeta) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA 

NAMA PERTANYAAN JAWABAN 

Heriyanti Kapan awal mula pengelompokan 

di Gereja Toraja Jemaat Immanuel 

ini terjadi ? 

Pengelompokan ini telah 

terbentuk beberapa tahun lalu 

 Mengapa pengelompokan di 

Gereja Toraja Jemaat Immanuel 

Bontang ini bisa terbentuk ? 

Pengelompokan ini mulai 

terbentuk semenjak ada 

kasus-kasus yang terjadi di 

dalam lingkup gereja 

 

 Siapa-siapa saja orang yang 

terlibat dalam pengelompokan ini 

? 

Oknum-oknum yang terlibat 

di dalamnya itu ada majelis, 

ada juga anggota jemaat yang 

memang bisa dikatakan 

adalah orang-orang kaya, 

dengan total kurang lebih 

sepuluh orang 

 Bagaimana respon anggota-

anggota jemaat terhadap 

pengelompokan yang terjadi di 

Ada yang biasa-biasa saja 

karena merasa dirinya 



 

 

 

Gereja Toraja Jemaat Immanuel 

Bontang ? 

 

memang bukan orang berada, 

ada yang bersikap acuh tak 

acuh, ada juga yang merasa 

kecewa, secara khusus buat 

pendetanya 

 Apa dampak yang dihasilkan dari 

pengelompokan yang terjadi ini  ? 

 

Dari pengelompokan ini, 

hubungan antar jemaat 

semakin terpecah 

Ramlah Kapan awal mula pengelompokan 

di Gereja Toraja Jemaat Immanuel 

ini terjadi ? 

Pengelompokan ini baru-baru 

terjadi beberapa tahun lalu, 

semenjak pendeta (CL) masuk 

ke periode selanjutnya 

 Mengapa pengelompokan di 

Gereja Toraja Jemaat Immanuel 

Bontang ini bisa terbentuk ? 

Pengelompokan ini terjadi 

karena mereka sering 

berkumpul bersama, 

kemudian mungkin dari situ 

mulai timbul rasa 

kekeluargaan, dan 

terbentuklah sebuah 

kelompok 

 Siapa-siapa saja orang yang Ada majelis gereja, ada juga 

anggota jemaat, dan tentunya 



 

 

 

terlibat dalam pengelompokan ini 

? 

pendeta (CL). 

 Bagaimana respon anggota-

anggota jemaat terhadap 

pengelompokan yang terjadi di 

Gereja Toraja Jemaat Immanuel 

Bontang ? 

Mereka merasa minder, 

karena mereka merasa 

ekonominya hanya kelas 

bawah. Mereka juga 

menganggap hal ini tidak 

bagus, apalagi ini adalah 

persekutuan. Kemudian, ada 

juga yang kecewa kepada 

pendeta ini. 

 Apa dampak yang dihasilkan dari 

pengelompokan yang terjadi ini  ? 

Tentunya hubungan antar 

anggota jemaat mulai 

terpecah, ada juga anggota 

jemaat menjadi minder 

karena ekonominya 

Yanti Parintik Kapan awal mula pengelompokan 

di Gereja Toraja Jemaat Immanuel 

ini terjadi ? 

Pengelompokan ini mulai 

terbentuk sekitar bulan mei 

2020.  

 Mengapa pengelompokan di 

Gereja Toraja Jemaat Immanuel 

Bontang ini bisa terbentuk ? 

Pengelompokan ini mulai 

terbentuk ketika ada anggota 

jemaat yang melihat ada anak 

bayi di atas pastori, ketika 



 

 

 

pendeta dan anaknya ditanya, 

mereka menjawab kalau anak 

itu adalah anak yang diadopsi 

dari temannya. Kemudian 

untuk membenarkan hal itu, 

direkrutlah beberapa orang 

oleh pendeta ini untuk 

bekerja sama dengan dia 

untuk menutupi kasus anak 

bayi ini 

 Siapa-siapa saja orang yang 

terlibat dalam pengelompokan ini 

? 

Sebagian besar yang terlibat 

dalam pengelompokan ini 

adalah anggota majelis gereja, 

dan ada juga beberapa 

anggota jemaat yang memang 

mereka adalah orang-orang 

berada 

 Bagaimana respon anggota-

anggota jemaat terhadap 

pengelompokan yang terjadi di 

Gereja Toraja Jemaat Immanuel 

Bontang ? 

Tentu ada banyak anggota 

jemaat yang merasa kecewa, 

secara khusus kepada 

pendeta ini, namun ada juga 

yang merasa biasa-biasa saja. 



 

 

 

 Apa dampak yang dihasilkan dari 

pengelompokan yang terjadi ini  ? 

Tentu pengelompokan ini 

menimbulkan suatu 

perpecahan dalam lingkup 

berjemaat. Pendeta-pendeta 

sebelumnya pun merasa 

kaget dan menjadi heran, 

karena mereka tidak 

menemukan hal seperti ini  

selama mereka menjabat 

sebagai pendeta di Gereja 

Toraja Jemaat Immanuel 

Bontang ini. 

Pdt. Yohanis 

Sapu’, S.Th. 

Bagaimana tanggapan bapak 

pendeta terhadap pengelompokan 

yang terjadi di Gereja Toraja 

Jemaat Immanuel Bontang ini ? 

Tentu pengelompokan ini 

merupakan hal yang tidak 

baik, apalagi dalang dari 

pengelompokan ini adalah 

seorang pendeta, dan 

sebagian besar majelis gereja 

ikut bergabung di dalamnya. 

 Apa solusi yang bagus agar 

pengelompokan ini dapat 

dihilangkan ? 

Pengelompokan ini bisa saja 

dihilangkan apabila pendeta 

ini (CL) tidak berkomunikasi 

lagi kepada anggota-anggota 

kelompoknya, karena dialah 

yang menjadi batu sandungan 

bagi orang lain. Kemudian 

bisa juga dengan 



 

 

 

mendatangkan pendeta yang 

tegas, bagus, dan mempunyai 

pengetahuan yang luas.  

Yendri 

Pakombong, 

S.Th. 

 Apa alasan anggota-anggota 

kelompok ini hanya memanggil 

sesama anggota kelompoknya saja 

ketika ada suatu kegiatan yang 

diadakan oleh seorang anggota 

kelompok ini ? kenapa tidak 

mengajak anggota-anggota jemaat 

yang lain ? 

Mereka tidak mau mengajak 

yang lain karena anggota 

kelompok ini merasa tidak 

nyaman apabila mereka 

mengundang orang yang 

tidak masuk dalam bagian 

anggota kelompoknya, dan 

alasan lainnya ialah 

dikarenakan masih ada rasa 

dendam kepada orang-orang 

yang bertentangan dengan 

mereka, secara khusus 

mengenai kasus yang menjadi 

awal pengelompokan ini 

terbentuk. 

 

 

 

 

 

 

 


